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URAIAN SINGKAT BUKU

Buku ini berisi tentang Desain Pembelajaran Berbasis Blended Learning khusus 
untuk Mata Kuliah Statistik Strata Satu. Materi yang ada dalam buku meliputi:
1. Pendahuluan Blended Learning 
2. Perancangan Blended Learning Mata Kuliah Statistik 
3. Pengertian Dasar Ilmu Statistik
4. Skala Pengukuran
5. Operasi Program SPSS
6. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
7. Uji Normalitas dan Outlier
8. Uji Beda T Test
9. Uji Asumsi Klasik
10. Regresi Linier
11. Analisis Korelasi
12. Analisis Faktor
13. Kumpulan Hasil Riset

Buku ini juga dijelaskan langkah-langkah pengujian statistik dengan program 
SPSS versi 25 yang akan sangat membantu pembaca dalam melakukan analisis data 
dan interpretasi data penelitian.
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A. Pengertian Dasar Blended Learning
Inovasi pembelajaran di berbagai tingkat pendidikan mengalami perkembangan 

yang pesat seiring dengan perkembangan teknologi informasi. Perkembangan 
teknologi informasi di bidang pendidikan memudahkan pengajar untuk melakukan 
kegiatan transfer ilmu secara cepat, mudah, tanpa ada batasan ruang dan waktu. 
Salah satu bentuk teknologi informasi yang digunakan dalam kegiatan pendidikan 
dan pengajaran adalah electric learning (e-learning).

Kegiatan pembelajaran e-learning tidak hanya dilakukan pada pengajaran formal, 
tetapi telah banyak digunakan untuk pengajaran informal. E-learning juga banyak 
diterapkan pada pendidikan sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Untuk kegiatan 
pembelajaran e-learning pada pendidikan formal, tidak serta-merta dapat diterapkan 
secara penuh, tetapi harus diimbangi dengan pembelajaran tatap muka.

Kombinasi antara pembelajaran e-learning dengan pembelajaran tatap muka, 
sering disebut dengan istilah pembelajaran blended learning. Menurut Throne (2003), 
pembelajaran blended adalah suatu peluang upaya mengintegrasikan kemajuan 
inovasi dan teknologi yang ditawarkan secara daring dengan interaksi dan partisipasi 
yang ditawarkan dalam pembelajaran tradisional. Pembelajaran blended pada 
dasarnya mengombinasikan aspek positif dari dua jenis lingkungan belajar, yaitu 
pembelajaran di kelas dan e-learning” (Bonk & Graham, 2006).

Pembelajaran blended adalah upaya memanfaatkan aktivitas belajar sinkron, 
seperti interaksi tatap muka dengan instruktur dan kerja kolaboratif dengan teman 
sejawat sebagai komplemen aktivitas belajar asinkron yang dilakukan secara individu 
oleh peserta belajar” (Howard, 2006). Pembelajaran blended merupakan kombinasi 
komponen dari aspek pembelajaran sinkron dan asinkron dengan tujuan tercapainya 
efektivitas belajar yang maksimum (Piskurich, 2006). Pembelajaran blended adalah 
suatu kombinasi dari berbagai modus pembelajaran daring, luring, dan tatap muka 
(in-person learning). Pembelajaran blended menjadi lebih kukuh dan terkenal dengan 

BAB 1
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semakin tersedianya pilihan, baik pembelajaran sinkron maupun asinkron (Noord 
et.al., 2007). 

Mengaju pada teori pembelajaran blended learning tersebut, dapat disinkronkan 
bahwa pembelajaran SPADA (sistem pembelajaran daring) merupakan suatu bentuk 
sistem pembelajaran yang mengombinasikan sedemikian rupa antara strategi 
pembelajaran sinkron dan asinkron dalam rangka menciptakan pengalaman belajar 
untuk mencapai capaian pembelajaran yang telah ditentukan secara optimal 
(Uwes, 2017). 

B. Kerangka Kerja Blended Learning
Mengambil intisari dari konsep e-learning yang disampaikan oleh Khan (2006), 

Noord (2007), dalam model desain sistem pembelajaran blended ini, setting belajar 
digambarkan dalam kuadran sebagai berikut:

Gambar 1.1 Kuadran Setting Belajar 

Setting belajar tersebut, secara lebih rinci dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Sinkron Langsung (SL); adalah pembelajaran yang terjadi dalam situasi antara 

yang belajar dan membelajarkan berada pada lokasi/ruang dan waktu yang sama. 
Dalam hal ini, sama dengan tatap muka. Aktivitas pembelajaran belajar dalam 
SL sama dengan aktivitas pembelajaran tatap muka, antara lain seperti ceramah, 
diskusi, praktik lapangan, dan lain-lain. 

2. Sinkron Maya (SM): adalah pembelajaran yang terjadi dalam situasi antara 
yang belajar dan membelajarkan berada pada waktu yang sama, tetapi tempat 
berbeda-beda satu sama lain. Aktivitas belajar dalam SM dapat terjadi melalui 
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teknologi sinkron seperti video conference, audio-conference, atau web-based 
seminar (webinar). 

3. Asinkron Mandiri (AM); adalah pembelajaran yang terjadi dalam situasi belajar 
mandiri secara daring. Peserta belajar dapat belajar kapan saja, di mana saja, 
sesuai dengan kondisi dan kecepatan belajarnya masing-masing. Aktivitas 
belajar dalam AM di antaranya adalah membaca, mendengarkan, menonton, 
mempraktikkan, menyimulasikan, dan latihan dengan memanfaatkan objek 
belajar (materi digital) tertentu yang relevan. Aktivitas belajar lebih banyak terjadi 
secara daring, walaupun tidak menutup kemungkinan terjadi secara luring. 

4. Asinkron Kolaboratif (AK), adalah pembelajaran yang terjadi dalam situasi 
kolaboratif (melibatkan lebih dari satu orang), antara peserta belajar dengan 
peserta belajar lainnya atau orang lain sebagai narasumber. Aktivitas belajar AK 
di antaranya difasilitasi dengan forum diskusi, miling list, penugasan, dan lain-
lain (Uwes, 2017). 

C. Langkah Utama Penyusunan Blended Learning
Mengacu pada buku Uwes (2017) terkait dengan model desain sistem 

pembelajaran blended learning, ada lima langkah utama penyusunan pembelajaran 
blended learning, sebagai berikut: 
1.  Merumuskan Capaian Pembelajaran 

Langkah awal dalam merancang sistem pembelajaran blended adalah merumuskan 
capaian pembelajaran (learning outcome). Seperti kita ketahui bahwa capaian 
pembelajaran (CP) terdiri atas beberapa level, yaitu level perguruan tinggi, level 
program studi, dan level mata kuliah. Capaian pembelajaran yang dimaksud di 
sini adalah capaian pembelajaran level mata kuliah. Capaian pembelajaran adalah 
pernyataan kinerja yang diharapkan dicapai oleh mahasiswa setelah mengikuti suatu 
mata kuliah sebagai hasil dari proses pembelajaran. Rumusan capaian pembelajaran 
yang baik sangat penting karena capaian pembelajaran akan menjadi dasar dalam 
menentukan komponen sistem pembelajaran berikutnya, di antaranya: 

a. memilih, menentukan, dan mengorganisasikan materi; 
b. memilih dan menentukan strategi pembelajaran; 
c. memilih dan menentukan asesmen/evaluasi hasil belajar; dan 
d. memonitor dan mengevaluasi keberhasilan suatu proses pembelajaran. 

2. Memetakan dan Mengorganisasikan Materi Pembelajaran 
Langkah kedua adalah memetakan dan mengorganisasikan bahan kajian atau 

materi pembelajaran. Pemetaan dan pengorganisasian materi pembelajaran adalah 
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upaya menentukan dan mengelompokkan materi pembelajaran ke dalam pokok 
bahasan, subpokok bahasan, dan pokok-pokok materi sesuai dengan capaian 
pembelajaran yang telah ditentukan. 

3. Memilih dan Menentukan Aktivitas Pembelajaran Sinkron dan Asinkron 
Langkah ketiga adalah memilih dan menentukan aktivitas pembelajaran sinkron 

dan asinkron. Langkah ini adalah upaya menentukan apakah capaian dan pokok atau 
subpokok bahasan tertentu akan dan dapat dicapai melalui strategi pembelajaran 
asinkron atau sinkron. Untuk memilih dan menentukan strategi pembelajaran asinkron 
dan sinkron diperlukan suatu kriteria tertentu. Oleh karena itu, dalam langkah ini 
disajikan kriteria memilih dan menentukan strategi pembelajaran yang relevan 
sebagai panduan. 

4.  Merancang Aktivitas Pembelajaran Asinkron 
Langkah	tiga,	menghasilkan	identifikasi	capaian	pembelajaran	dan	pokok	bahasan	

yang akan dicapai melalui pembelajaran asinkron dan sinkron. Langkah selanjutnya, 
adalah merancang aktivitas pembelajaran asinkron dengan mengacu pada pokok 
bahasan-pokok bahasan yang akan ditempuh melalui strategi pembelajaran asinkron. 
Merancang aktivitas pembelajaran asinkron, terdiri atas dua langkah, yaitu: 

a. menyusun rancangan pembelajaran asinkron, sebagai garis besar rancangan; 
dan 

b. merangkai alur pembelajaran asinkron sebagai alur pembelajaran asinkron 
yang lebih rinci untuk setiap pokok materi sebagai objek belajar. 

5. Merancang Aktivitas Pembelajaran Sinkron 
Sama halnya dengan langkah keempat, mengacu pada pokok bahasan-pokok 

bahasan yang akan ditempuh melalui strategi pembelajaran sinkron maka langkah 
selanjutnya adalah merancang aktivitas pembelajaran sinkron. Merancang aktivitas 
pembelajaran sinkron, juga terdiri atas dua langkah, yaitu: 

a. menyusun rancangan pembelajaran sinkron, sebagai garis besar rancangan; 
dan 

b. merangkai alur pembelajaran sinkron, sebagai alur pembelajaran sinkron 
yang lebih rinci untuk setiap pokok materi sebagai objek belajar. 

Kelima langkah utama tersebut, secara lebih rinci akan dijelaskan satu per satu 
dalam bab selanjutnya yang diimplementasikan dalam model pembelajaran mata 
kuliah statistik.


